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ABSTRAK 

Sejak awal abad ke-20, kajian koherensi Al-Qur’an sebagai kelanjutan dari 

keilmuan naẓm dan munāsabah mengemuka dalam beberapa karya tafsir sarjana 

Muslim yang terkenal, seperti karya Asyraf ‘Ali Ṡanafi (w. 1362 H/1943 M), 

Hamid al-Din al-Farāhi (1863-1930 M), dan Amin Ahsan Iṣlāhi (1904–1997) di 

bagian Indo-Pakistan. Kemudian di Mesir ada Sayyid Qutb (w. 1386 H/1966 

M),’Izzat Darwazah (1887-1984 M) dan Muhammad al-Ghazāli (1917-1996 M) 

serta Muhammad Husain al-Ṭabaṭaba’i (1892-1981 M) di Iran. Mereka semua 

meyakini adanya kesatuan tema surah dalam al-Quran. Namun, selain tokoh-

tokoh tersebut sebenarnya ada tokoh lain yang mengkaji kesatuan Al-Qur’an-akan 

tetapi tidak terekspos-di kalangan Muslim, yakni Ṭāhā Jābir al-’Alwāni. Ia 

menulis kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd yang membahas 

tentang kesatuan struktur Al-Qur’an secara umum, tidak hanya terbatas pada 

surah semata. Penelitian ini mengajukan bagaimana konsep kesatuan struktur Al-

Qur’an al-’Alwāni dan apa implikasi konsep tersebut terhadap penafsirannya.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan cara terlebih 

dahulu mengumpulkan informasi tentang ragam penelitian koherensi surah dalam 

tradisi keilmuan Muslim seperti pembahasan naẓm, munāsabah dan kesatuan tema 

dalam surah Al-Qur’an yang disampaikan sarjana modern, lalu menganalisis 

metode dan pendekatan al-’Alwāni dalam bingkai informasi yang telah 

didapatkan tersebut. Kemudian, penulis menggunakan metode analisis-komparatif 

untuk melihat secara lebih jelas persamaan dan perbedaan konsep al-’Alwāni 

dengan konsep tokoh yang lain agar dapat terlihat secara jelas perbedaan dan 

kekhasan konsepnya. Supaya analisis dalam penelitian ini terfokus dan terarah 

penulis mengelaborasi data yang didapatkan dengan menggunakan teori Georg 

Gadamer dalam memahami produk tafsir Ṭāhā Jābir al-’Alwāni, yakni teori 

kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah dimana pemahaman mufasir dipengaruhi 

oleh latar belakang sosial dan tradisi di lingkungan hidupnya dalam mendialogkan 

teks yang ditafsirkan. 

Penelitin ini menyimpulkan bahwa al-’Alwāni telah turut meramaikan 

diskursus koherensi surah dengan memberikan beberapa kontribusi, seperti 

penjelasan bahwa kesatuan tema tidak hanya ditemukan di dalam surah Al-

Qur’an, tetapi juga Al-Qur’an secara umum. Al-’Alwāni meyakini kesatuan 

struktur Al-Qur’an mengarah pada tiga hal mendasar, yaitu: tauh}i>d (keesaan 

Tuhan), tazkiyyah (pembersihan diri), dan ‘umra>n (peradaban/kedamaian). 

Pandangan al-’Alwāni tersebut dipengaruhi oleh background keilmuannya, yaitu 

ushul fiqh khususnya dari diskursus maqa>s}id al-syari>‘ah. Teori ini berimplikasi 

kepada keyakinannya terhadap keutuhan ayat-ayat Al-Qur’an, tidak ada 

pertentangan atau ketidakkonsistenan dan adanya arah gerak teks yang satu padu, 

sehingga secara tegas ia menolak adanya konsep naskh 

Kata Kunci: Al-’Alwāni, Kesatuan Al-Qur’an, Tauh}i>d, Tazkiyyah, ‘Umra>n. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandangan teologis umat Islam bahwa Al-Qur’an Ṣālih li Kulli Zamān wa 

Makān menyebabkan Al-Qur’an selalu dikaji. Kajian terhadapnya tidak pernah 

mati dilakukan oleh para pengkaji Al-Qur’an dalam setiap pergerakan waktu, dari 

era klasik sampai era modern-kontemporer ini.1 Salah satu bentuk kajian terhadap 

Al-Qur’an yang giat dieksplorasikan oleh para sarjana Muslim sejak zaman klasik 

hingga sekarang adalah interpretasi terhadap Al-Qur’an yang tertuang dalam kitab 

tafsir mereka. Berangkat dari keyakinan bahwa interpretasi Al-Qur’an merupakan 

sebuah upaya untuk memahami pesan Ilahi yang ditujukan pada manusia. Pesan 

Tuhan yang terekam dalam Al-Qur’an pun dipahami secara beragam dari waktu 

ke waktu. Al-Qur’an selalu ditafsirkan selaras dengan realitas dan kondisi sosial 

yang seiring dengan perubahan zaman.2  

Penafsiran tidak akan lepas dari berbagai pendekatan dan metode yang 

ditawarkan oleh sang mufassir. Perbedaan pendekatan akan melahirkan produk 

tafsir yang beragam. Ketika Al-Qur’an ditafsirkan dengan pendekatan pendekatan 

filsafat misalnya, maka akan melahirkan tafsir yang bercorak filosofis. Demikian 

pula ketika Al-Qur’an ditafsirkan dengan pendekatan gender, maka bias-bias 

                                                 
1 Khairun Nisa, “Shifting Paradigm dalam Dunia Tafsir (Studi atas Interpretasi 

Kontekstual dan Hierarki Nilai Abdullah Saeed)” dalam Proceeding Annual International 

Conference on Islamic Studies (AICIS) 2016, hlm. 34. 

2 Rodiah, “Metode Tafsir Kontemporer Fazlur Rahman” dalam Studi al-Qur’an: Metode 

dan Konsep (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), hlm. 3. 
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patriarkhi dalam tafsirnya akan dieliminasi dan dieksekusi.3 Begitu juga ketika 

pendekatan-pendekatan lain digunakan dalam upaya memahami Al-Qur’an. 

Metode yang beragam pun turut mewarnai kajian terhadap Al-Qur’an, seperti 

metode tahlīli, mauḍū’i4, muqāran, semantik, dan metode-metode yang bersifat 

interdisipliner. Metode yang digunakan pun berkembang dari masa ke masa. 

Salah satu metode tafsir yang banyak diminati para pengkaji Al-Qur’an 

kontemporer adalah metode tafsir tematik. Metode ini berupaya memahami ayat 

Al-Qur’an dengan memfokuskan pada topik atau tema yang akan dikaji. Tema 

inilah kemudian yang menjadi ciri khas metode tematik. Penafsiran dengan 

metode ini memiliki beberapa kelebihan. Pertama, mencoba memahami ayat 

sebagai sebuah kesatuan, tidak secara parsial ayat per ayat, sehingga 

memungkinkan untuk memperoleh konsep Al-Qur’an yang holistik. Kedua, 

bersifat praktis yang bisa bermanfaat langsung bagi masyarakat, karena mereka 

bisa memilih tema-tema tertentu untuk dikaji. 5 Tokoh-tokoh yang menggeluti 

tafsir tematik bertemu pada titik pemahaman dan keyakinan akan hakikat kesatuan 

Al-Qur’an (sura as a unity).6  

                                                 
3 Lihat Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah al-Qur’an(Yogyakarta: Adab Press, 2014), 

hlm. 3-4. 

4 Lihat Manna Khalil al-Qattan, Mabāhiṣ fi Ulūm al-Qur’ān, terj. Mudzakir (Bogor: 

Litera Antar Nusa, 2013), hlm. 478. 

5 Abdul Mustaqim, Dimanika Sejarah Tafsir, hlm. 170.  

6 Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur’an, terj. Nasiruddin Abbas (Jakarta Timur: 

Pustaka al-Kautsar, 2010), hlm. 5. 



3 

 

 

 

Kajian Al-Qur’an tidak hanya berkembang di kalangan umat Islam, tetapi 

juga berkembang di kalangan sarjana barat. Al-Qur’an selalu menjadi ketertarikan 

tersendiri untuk terus mereka kaji. Pada masa awal berkembang kajian Al-Qur’an 

di barat, kebanyakan sarjana Barat fokus mengkaji aspek orisinalitas dan 

historisitas Al-Qur’an.7 Mereka berupaya untuk mengkritik keotentikan Al-Qur’an 

dengan melihat aspek kesejarahannya. Namun dalam beberapa tahun belakangan-

tepatnya setelah memasuki era modern-kajian mereka mulai bergeser. Para sarjana 

Barat tidak lagi hanya fokus mengkaji aspek orisinalitas Al-Qur’an, mereka mulai 

mencoba mengkaji Al-Qur’an dari aspek isi dan kontennya. Dari kajian ini, tidak 

sedikit kritik yang mereka munculkan, salah satunya ialah kritik terhadap 

komposisi Al-Qur’an yang mereka anggap tidak sistematis.8 

Beberapa peneliti barat menyatakan bahwa terdapat kekacauan dalam 

susunan Al-Qur’an, terutama dalam surah yang panjang.9 Bahkan Richard Bell 

(1876-1952 M) menyatakan bahwa Al-Qur’an membutuhkan pendalaman yang 

serius, karena sama sekali bukan merupakan buku yang mudah dipahami. Dia 

mengatakan:  

                                                 
7 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Membaca Metode Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer di 

Kalangan Sarjana Barat: Analisis Pemikiran Angelika Neurwith”, dalam jurnal Ulumuna, Vol. 18, 

No. 2, Desember 2014, hlm. 270. 

8 Trisna Hafifudin, “Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah Al-Qur’an”, dalam Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2013. Hlm. 2 

9 Raymond K. Farrin, “Surah al-Baqara: A Structural Analysis,” The Muslim World 100, 

no. 1 (2010): 17. 
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“A book thus held in reverence by over four hundred millions of 

our fellow man is worthy of attention. It also demands serious 

study; for it is by no means an easy book to understand.”10 

Kesulitan mereka dalam memahami Al-Qur’an dan keharusan melakukan 

pendalaman yang serius terhadapnya agar tidak menyalahpahami struktur dan 

susunan Al-Qur’an. Jika dilihat dengan seksama pandangan mereka terhadap 

komposisi Al-Qur’an secara sosiologis disebabkan karena mereka mengacu pada 

kitab-kitab suci sebelum Al-Qur’an, yakni Perjanjian lama dan Perjanjian Baru. 

Di dalam keduanya pembahasan suatu tema sangat runtut dan sistematis, 

khususnya berkenaan dengan kisah-kisah nabi, di mana kisah tersebut diceritakan 

secara kronologis dan diakronis. Hal ini berbanding terbalik dengan kisah-kisah 

yang ada dalam Al-Qur’an yang sering kali terulang dan tersebar dalam beberapa 

surah.11 

Berbagai pernyataan tentang sistematika Al-Qur’an di atas berbeda dengan 

penjelasan yang dikemukakan Wahbah al-Zuhaili dalam al-Tafsīr al-Munīr.12 

Salah satu metodenya dalam penafsiran adalah kesatuan tema Al-Qur’an. Hasil 

penelitian Raymond K. Farrin menyimpulkan ada kesesuaian bagian-bagian 

                                                 
10 W. Montgomery Watt & Richard Bell, Introduction to the Qur’an (Edinburgh: 

Edinburgh University Press, 1994), hlm. xi.  

11 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Pre-Canonical Reading Of The Qur’an (Studi atas Metode 

Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks Al-Qur’an Berbasis Surah dan Intertekstualitas”, dalam 

Tesis, Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011, hlm. 22 

12 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr fi al-‘Aqīdah wa al-syari‘ah wa al-Manhaj 

(Beirut: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1998), hlm. 9.  
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panjang dalam Al-Qur’an.13Senada dengan Farrin, Michel Cuypers dalam 

penelitiannya juga menjelaskan ada koherensi dalam Al-Qur’an.14 

Mengenai kesatuan tema, koherensi, dan susunan Al-Qur’an telah menjadi 

kajian yang diperdebatkan para sarjana sejak masa klasik hingga modern dengan 

berbagai argumentasi mereka masing-masing.15 Berbagai dinamika itu sedikit 

banyak mendorong para sarjana Muslim untuk melakukan kajian mendalam, 

sehingga muncul pokok bahasan tentang naẓm al-Qur’ān dalam karya-karya 

mereka. Misalnya, al-Jāḥiz (780-869 M) menulis karya Naẓm al-Qur’ān (sebuah 

buku yang telah hilang), al-Baqīlāni (950-1013 M) menulis I‘jāz al-Qur’ān, al-

Jurjāni (w. 1078 M) menulis Dalāil al-I‘jāz dan al-Biqā‘i (w.1480 M) menulis 

Naẓm al-Durar fī Tānasubi al-Ayat wa al-Suwar.16 

Salah satu sarjana Muslim yang concern terhadap kesatuan Al-Qur’an 

(munāsabah ayat dan koherensi surah) adalah Ṭāhā Jābir al-’Alwāni. Dia 

merupakan pelopor pemikiran dan ide orisinal revolusioner yang kemudian 

mengarah pada pembentukan bidang baru dalam Studi Islam. Dia menulis tentang 

Islamisasi Pengetahuan, kebutuhan ijtihad, dan berkontribusi pada fiqh al-

aqalliyyāt (yurisprudensi minoritas Muslim) yang berurusan dengan masalah yang 

dihadapi umat Islam di negara-negara di mana mereka adalah minoritas. Al-

                                                 
13 Raymond K. Farrin, “Surah al-Baqara: A Structural Analysis…, hlm. 17-32 

14 Michel Cuypers, “Semitic Retoric as a Key to the Question of the Naẓm of the 

Qur’anic Text,” Journal of Qur’anic Studies 13, no.1 (2011): hlm. 1-24.  

15 Muhammad Shahrur, al-Kitāb wa al-Qur’ān Qirā’ah Mu‘āsirah (Kairo: Sina li al-

Nashr wa al-Ahali, 1992), hlm. 32.  

16 Siti Mulazamah, “Konsep Kesatuan Tema al-Qur’an Menurut Sayyid Qutb”, dalam 

Journal of Qur’an and Hadith Studies Vol. 3, No. 2, (2014): hlm. 203 
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Alwāni juga dikenal karena karyanya dalam disiplin ilmu studi Quran. Dalam 

bukunya, Al-Tadabour (penafsiran), ia membahas bagaimana memahami al-

Quran menggunakan al-Quran itu sendiri sebagai lawan dari ketergantungan 

langsung pada “Mufassirīn" (penafsir Al-Quran). 17 

Berkenaan dengan konsep kesatuan Al-Qur’an, al-’Alwāni mempunyai 

konsep kesatuan struktur Al-Qur’an. Konsep ini menekankan pada gagasan bahwa 

Al-Qur’an secara keseluruhan memiliki kesatuan asas yang ingin dibangun. Ini 

tertuang dalam kitabnya yang berjudul Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-

Majīd.18 Secara gamblang al-’Alwāni menyebutkan dalam penafsirannya bahwa 

Al-Qur’an adalah suatu kesatuan. Misalnya ketika ia menjelaskan kandungan 

surah al-fātīhah: 

“(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (3) Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. (4) Yang menguasai di Hari Pembalasan. 

(5) Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 

kami meminta pertolongan. (6) Tunjukilah kami jalan yang lurus, (7) 

(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 

bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 

sesat”. (al-Fatihah: 1-7) 

Menurut al-’Alwāni surah al-Fatihah mempunyai tema utama (amūd) dan inti 

surah, yakni tauhīd al-rubūbiyyah, tauhīd al-ilahiyyah, dan doa memohon 

hidayah. Ia menjelaskan bahwa 3 ayat pertama memaparkan tentang tauhīd al-

rubūbiyyah, kemudian ayat ke-4 dan ke-5 menjelaskan tentang tauhīd al-ilahiyyah 

                                                 
17Chasnak Najidah. “Konsep Maqasid Al-Syariah Menurut Taha Jabir Al-’Alwāni”, 

dalam Al-Ahwal, Vol. 9, No. 1, Juni 2016 M/1437 H, hlm. 5 

18 Taha Jabir Al-’Alwāni, al-Waḥdah al-Binā’iyyah Li al-Qur’ān al-Majīd, (Kairo: 

maktabah Syurūq al-Dauliyah), 2006) 
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dan 2 ayat terakhir membahas tentang permohonan atau doa agar mendapatkan 

hidayah dengan perantara Al-Qur’an. Singkatnya ia menjelaskan bahwasanya Al-

Qur’an dapat menjadi petunjuk bagi manusia untuk menuju jalan yang lurus dan 

jalan-jalan para pentauhid, yakni mereka yang mensucikan dirinya dengan ajaran 

tauhid, bukan jalan mereka yang kafir dan berlaku syirik, bukan pula mereka yang 

tauhidnya keliru sehingga tersesat dari jalan yang sebenarnya. Berdasarkan 

pemaparan al-’Alwāni tersebut dapat dipahami bahwa dalam surah al-fatihah 

kontruksi yang ingin dibangun adalah tauhid.19 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengangkat judul “Kesatuan Al-Qur’an 

Menurut Ṭāhā Jābir Al-’Alwāni (Studi Kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-

Qur’an Al-Majīd)”. Penulis akan fokus pada konsep kesatuan Al-Qur’an menurut 

al-’Alwāni dan bagaimana implikasinya dalam menafsirkan Al-Qur’an. Adapun 

alasan kenapa tokoh ini dipilih adalah penulis ingin menjelaskan lebih mendalam 

terkait konsep kesatuan Al-Qur’an al-’Alwāni dan konsep ini belum pernah 

dibahas oleh peneliti yang lain. Padahal al-’Alwāni sendiri merupakan salah satu 

pelopor awal kesatuan Al-Qur’an di kalangan sarja Muslim selain Iṣlāhī, al-

Farāhī, al-Ghazāli dan Sa’īd Hawwā. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan menjadi beberapa 

pertanyaan, sebagai berikut:  

                                                 
19Taha Jabir Al-’Alwāni, al-Waḥdah al-Binā’iyyah …, hlm. 82 
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1. Apa konsep kesatuan Al-Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-’Alwāni dalam 

kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd? 

2. Bagaimana aplikasi konsep kesatuan Al-Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-

’Alwāni dalam kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-

Majīd? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui konsep kesatuan Al-Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-

’Alwāni dalam kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-

Majīd. 

b. Bagaimana aplikasi konsep kesatuan Al-Qur’an menurut Ṭāhā 

Jābir al-’Alwāni dalam kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-

Qur’an al-Majīd. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini memberikan tambahan wawasan khazanah keilmuan 

islam khususnya dalam bidang Al-Qur’an dan tafsir. Kemudian, 

menjadi salah satu referensi dalam mengetahui konsep kesatuan 

Al-Qur’an menurut Bagaimana aplikasi konsep kesatuan Al-

Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-’Alwāni dalam kitab Al-Waḥdah Al-

Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd. 

b. Adanya penelitian ini agar dapat merangsang pemikiran-pemikiran 

yang lebih bermutu dan progresif dalam memahami sebuah karya 

tafsir yang ada dalam masyarakat, khususnya tafsir tematik tentang 
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kesatuan Al-Qur’an. Terlebih, mendorong mahasiswa untuk 

mencintai karya-karya progresif dari ulama Islam dengan cara 

melakukan penelitian dan eksplorasi ilmiah yang mana hal ini akan 

menjadi umpan balik bagi pengembangan tafsir. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini berusaha memberi pengetahuan terkait signifikansi 

kajian kesatuan Al-Qur’an dalam kacamata Ṭāhā Jābir al-’Alwāni 

sebagai mufasir modern dan bagaimana aplikasinya terhadap 

pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada tinjauan pustaka ini penulis membagi objek kajian menjadi 2 variabel, 

yaitu kajian terkait kesatuan Al-Qur’an, kemudian yang kedua adalah kajian-

kajian yang terkait dengan Ṭāhā Jābir al-’Alwāni khususnya berkenaan dengan 

kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd. Kajian tersebut telah 

dikaji oleh beberapa peneliti dari perspektif yang berbeda. Berikut ini penelitian 

sebelumnya yang telah penulis temui, antara lain: 

Variabel pertama terkait tema kesatuan Al-Qur’an (munāsabah dan koherensi 

surah), sejauh pelacakan penulis cukup banyak literatur-literatur yang membahas 

tema ini, baik berupa buku, skripsi, tesis, jurnal maupun literatul lainnya. 

Misalnya Textual Relations in the Qur’an karya Salwa M. S. El-Awa. Buku ini 

menyajikan sebuah metodologi baru dalam membaca dan mengkaji teks-teks Al-

Qur’an. Yaitu dengan menggunakan teori relevansi dalam linguistik dan 

menganalisis relasi-relasi kompleks di dalam surah-surah Al-Qur’an. Karya ini 

menghadirkan beberapa pembahasan, di antaranya adalah sejarah singkat tentang 
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karya-karya terdahulu dalam menjawab koherensi Al-Qur’an, sebuah pengantar 

teori linguistik yang digunakan dalam menganalisis, dan kajian terhadap dua 

surah di dalam Al-Qur’an, yakni surah al-Aḥzāb [33] dan al- Qiyāmah [75].20 

Penelitian kedua dilakukan oleh Adrika Fithrotul Aini, “Kesatuan Surah Al-

Qur’an Dalam Pandangan Salwa M.S. El-Awwa”. Penelitian ini membahas 

tentang konsep kesatuan surah menurut Salwa M.S El-Awwa. Aini berkesimpulan 

bahwa Salwa M.S. el-Awwa menggelisahkan konsep kesatuan surah yang 

berkembang dan ia mencoba membuat suatu teori obyektif dalam membuat 

kesatuan surah dalam Al-Qur’an agar dalam membagi tema-tema dalam surah 

tidak berjalan secara subjektif dan intuitif belaka, akan tetapi memiliki dasar. Oleh 

karena itu, Salwa pertama memaparkan konsep kesatuan surah pada ulama-ulama 

terdahulu, kemudian mencoba menarik benang merah konsep mereka. Kemudian, 

ia membuat suatu teori kesatuan surah dengan metode linguistik pragmatik, yaitu 

teori koherensi dan relevansi.21 

Penelitian ketiga berjudul The Unity of Al-Qur’an karya Amir Faishol Fath. 

Buku ini membahs tentang bukti kesatuan Al-Qur’an dan menyoroti pandangan 

ulama-ulama klasik dan kontemporer tentang kajian tersebut. Menurut Amir 

Faishol, salah satu alasan tema kesatuan surah penting untuk dikaji karena 

banyaknya orang Islam yang masih menyikapi Al-Qur’an secara parsial, tanpa 

melihat hubungan antara ayat Al-Qur’an baik sesudah atau sebelum suatu ayat. 

                                                 
20 Salwa M. S. El-Awa, Textual Relations in the Qur’ān (New York: Routledge. 2006), 

hlm. i. 

21 Adrika Fithrotul Aini, “Kesatuan Surah Al-Qur’an Dalam Pandangan Salwa M.S. El-

Awwa”, dalam Jurnal Syahadah Vol. III, No. 1, April 2015 
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Akhinya, kesimpulan yang diambil oleh sebagian Muslim cenderung bertentangan 

dengan sprit utama yang dibawa Al-Qur’an.22 

Penelitian selanjutnya berjudul “Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah Al-

Qur’an” yang ditulis oleh Trisna Hafifudin. Penelitian ini membahas tentang 

konsep kesatuan tematik Al-Qur’an menurut Iṣlāhī dan bagaimana aplikasinya. Ia 

berkesimpulan bahwa Iṣlāhī menawarkan konsep amūd, pasangan surah, dan 

klasifikasinya di dalam Al-Qur’an. Ini dilakukannya untuk membuktikan bahwa 

Al-Qur’an memiliki kesatuan tematik dalam surah-surahnya dan memiliki tema 

pokok yang menyatukan antar bagiannya.23 

“Konsep Munāsabah dalam Tafsir Al-Asās fī al-Tafsīr: Studi atas Pemikiran 

Munāsabah Sa’īd Hawwā”, karya Rahman Abdika. Kajian ini adalah sebuah 

skripsi yang menyoroti konsep munāsabah yang ditawarkan oleh Sa’īd Hawwā. 

Pembahasan-pembahasan dalam skripsi ini mencakup pengenalan terhadap Sa’īd 

Hawwā dan kitabnya yang berjudul al-Asās fī al- Tafsīr, konsep munāsabah 

dalam kacamata ulama klasik, dan tinjauan atas teori munāsabah yang diterapkan 

Sa’īd Hawwā dalam kitabnya tersebut. Dalam kajian ini, Rahman Abdika 

menjelaskan bahwa di samping pengungkapan munāsabah, Sa’īd Hawwā juga 

memiliki prinsip adanya kesatuan tematik di dalam Al-Qur’an. Sa’īd Hawwā 

kemudian menunjukkan dan menjelaskan kesatuan tersebut dengan 

mengklasifikasi surah-surah di dalam Al-Qur’an sesuai dengan klasifikasi yang 

                                                 
22 Amir Faishol, The Unity of The Al-Qur’an, terjemah Nasiruddin Abbas (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2010). 

23 Trisna Hafifudin, “Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah Al-Qur’an. 
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telah dihadirkan oleh para ulama sebelumnya, yakni al-sab’ al-ṭiwāl, al-mi’ūn, al-

maṡānī, dan al- mufaṣṣal.24 

Berkenaan dengan koherensi Al-Qur’an, Annas Rolli Muhlisin juga pernah 

melakukan penelitian yang berjudul “Koherensi Surah Al-Baqarah (Studi Atas 

Hermeneutika Struktural Nevin Reda)”. Dalam tulisan ini, ia berkesimpulan 

bahwa Reda telah turut meramaikan diskursus koherensi surah dengan 

memberikan beberapa kontribusi, seperti penggunaan elemen formal dalam 

membagi surah, membuka pluralitas kemungkinan tema sentral, dorongan 

penelitian holistik, dan menempatkan Al-Qur’an dalam tradisi Kitab Suci yang 

lebih luas. Dalam beberapa tabel pada penelitian ini juga terlihat beberapa 

perbedaan Reda dengan sarjana lainnya, baik dari segi metode maupun hasil 

analisis struktural.25 

Variable kedua terkait dengan Ṭāhā Jābir al-’Alwāni khususnya Al-Waḥdah 

Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd. Dari beberapa hasil penulusuran buku, 

artikel maupun skripsi yang ditemukan bahwa belum terdapat pembahasan terkait 

dengan kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd, penulis hanya 

menemukan beberapa penelitian terkait Ṭāhā Jābir al-’Alwāni, sebagai berikut:  

Ahmad Imam Mawardi dalam buku yang berjudul Fiqh Minoritas; Fiqh al-

Aqalliyāt dan Evolusi Maqāṣid Syarī’ah dari Konsep ke Pendekatan, memaparkan 

                                                 
24 Lihat Rahman Abdika, “Konsep Munāsabah dalam Tafsir Al-Asās fī al-Tafsīr: Studi 

atas Pemikiran Munāsabah Sa’īd Hawwa”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2006. 

25 Annas Rolli Muhlisin, “Koherensi Surah Al-Baqarah (Studi Atas Hermeneutika 

Struktural Nevin Reda)”, dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2018. 
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tentang tokoh-tokoh pencetus fikih minoritas yang banyak dikaji dewasa ini yaitu 

Yu>suf al-Qarad}a>wi> dan T{a>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni>. Dalam buku ini, dia memaparkan 

secara panjang lebar bagaimana pandangan fikih minoritas yang dipaparkan oleh 

T{a>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni> dilihat dengan pendekatan maqa>s}id al-syari>‘ah. Dia 

mengatakan dengan konsep maqa>s}id al-syari>‘ah-nya yang digunakan sebagai 

pendekatan dalam menginterpretasikan isu-isu kontemporer, terutama yang terjadi 

di kalangan minoritas. Dengan pengaplikasian konsep ini, permasalahan- 

permasalahan keagamaan yang baru muncul belakangan ini dapat terselesaikan. 

Sebagai contoh; masalah penentuan pilihan dalam partisipasi pemilihan presiden 

di negara Amerika, bunga bank konvensional, dan lain sebagainya.26 

Sebelumnya, seorang pengamat perjalanan intelektual Ṭāhā Jābir al-’Alwāni, 

Shammai Fishman dalam artikel “Fiqh al-Aqaliyyāt: A Legal Theory for Muslim 

Minorities” mengatakan bahwa Ṭāhā Jābir al-’Alwāni menggunakan maqa>si}d al-

syarī’ah sebagai landasan dasar fiqh aqaliyyāt.27 

Zainab al-‘Alwa>ni> dalam sebuah tulisan yang berjudul Mura>ja’a>t fi al- 

Tat{awwuri al-Manha>j al-Maqa>s{idi> ‘ind al-Mu‘a>s{iri>n, mencoba memaparkan 

gambaran umum teori maqa>s}id al-syari>‘ah T{a>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni>. Tulisan ini 

merupakan gambaran umum kitab Qad}a>ya> Isla>miyyah Mu‘a>s}irah Maqa>s}id al- 

Syari>‘ah yang ditulis oleh T{a>ha> Ja>bir al-‘Alwa>ni>. Artikel ini juga memaparkan 

                                                 
26 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas; Fiqh Al-Aqalliyat dan Evolusi Maqa>s}id al- 

Syari>‘ah dari Konsep ke Pendekatan (Yogyakarta: LKiS, 2010). 

27 Shammai Fishman, “Ideogical Islam in United States: “Ijtihad” in the Thought of Dr. 

Taha Jabir al-’Alwāni” dalam Jama’a 11 (Hebrew: Bin Gurion Uniersity- Beer Sheva, 

tth). 
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aplikasi teori tersebut terhadap isu kontemporer saat ini, salah satunya mengenai 

jihad.28 

Beberapa penelitian di atas membuktikan bahwa kajian koherensi Al-Qur’an 

cukup masif dikaji oleh para akademisi. Hanya saja, penelitian-penelitian yang 

penulis temukan tersebut tidak ada satupun yang mengkaji tentang konsep 

kesatuan Al-Qur’an Ṭāhā Jābir al-’Alwāni, sehingga penulis menemukan celah 

untuk mengkaji konsep kesatuan Al-Qur’an al-’Alwāni yang merupakan salah 

satu sarjana Muslim modern. Ia juga merupakan salah satu diantara sarjana 

Muslim yang pertama kali memperkenalkan konsep kesatuan Al-Qur’an selain 

Muhammad al-Ghazāli, al-Farāhī, al-Farmawi dan Iṣlāhī.  

E. Kerangka Teori 

Sebuah teori merupakan bagian penting dalam penelitian, ia merupakan 

asumsi, konstruk, definisi dan proporsi untuk menerangkan suatu fenomena secara 

runtut dan sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.29 Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan hermeneutika Gadamer, lebih tepatnya teori 

Keterpengaruhan oleh sejarah. 

1. Hermeneutika Gadamer 

Kata hermeneutika diambil dari bahasa Yunani yakni hermeneuein yang 

artinya “menjelaskan”. Sahiron Syamsuddin mencatat bahwa hermeneutika 

adalah:  

                                                 
28 Zainab al-‘Alwa>ni>, Mura>ja’a>t fi at-Tat{awwuri al-Manha>j al-Maqa>s{idi> ‘ind al-

Mu‘a>s{iri>n (Al-Ma‘had al-‘Alamiy li al-Fikr al-Islami>, tth). 

29 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogjakarta: Pustaka an-Nur, tth), hlm. 

37.  
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“seni praktis, yakni techne yang digunakan dalam hal-hal seperti 

berceramah, menafsirkan bahasa-bahasa lain, menerangkan dan 

menjelaskan teks-teks dan sebagai dasar dari semua ini (ia merupakan) 

seni memahami, sebuah seni yang secara khusus dibutuhkan ketika makna 

sesuatu (teks) itu tidak jelas”.30 

Kata ini kemudian diserap ke dalam bahasa Jerman, hermeneutik, dan 

bahasa Inggris, hermeneutics. Hermeneutika sebagai sebuah istilah, dalam 

perkembangannya, didefiniskan secara beragam dan bertingkat. Keberagaman 

dan kebertingkatan definisi hermeneutika tersebut sebelum digunakan sebagai 

disiplin keilmuan, sebagaimana dikemukakan Gadamer dalam artikelnya, 

“Classical and Philosophical Hermeneutics”, istilah ini me-refer pada 

practice/techne (sebuah aktivitas) penafsiran dan pemahaman.31 

Secara ontologis Hermeneutik memiliki tiga pengertian, yaitu: 

1. Hermeutika Praksis 

Hermeneuse yakni penjelasan atau interpretasi terhadap teks, karya seni 

atau perilaku seseorang. 32 Pada tahap ini belum terikat pada metode-

metode dan syarat-syarat serta hal-hal yang melandasi penafsiran. Seperti 

halnya yang dilakukan oleh Ṭāhā Jābir al-’Alwāni yang telah melakukan 

praktek penafsiran. 

2. Philosophical Hermeneutik  

                                                 
30 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta, 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm.7 

31 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan , hlm. 5. 

32 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, hlm.6 
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Hermeneutika filosofis tidak lagi berbicara tentang suatu metode eksegetik 

sebagai obyek pembahasan inti. Melainkan hal-hal yang berkaitan dengan 

“kondisi-kondisi kemungkinan” dengan hal tersebut seseorang dapat 

memahami dan menafsirkan sebuah teks, simbol atau perilaku. Sebuah 

pertanyaan yang dimunculkan dalam hermeneutika filosofis ini adalah 

Bagaimana seseorang bisa menafsirkan demikian. Hermeneutika filosofis 

ingin menunjukkan bahwa sebuah pemahaman adalah keterbukaan dan 

ketanggapan yang rendah hati terhadap apa yang akan dipahami33 

3. Hermeneutika Kritis yakni menantang asumsi idealisme yang mendasari 

teori, baik teori hermeneutis maupun filsafat hermeneutik.34 melakukan 

kritik yang disampaikan tokoh. Penolakan untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor di luar bahasa.35 

Dari beberapa pengertian hermeneutika di atas, Philosophische 

Hermeneutik adalah yang senada dengan teori Gadamer. Menurut Gadamer 

hermeneutik diartikan sebagai art exegesis (seni menafsirkan). lebih dari itu, 

hermeneutika dapat dimaknai sebagai disiplin yang membahas aspek-aspek 

metodis yang secara teoritis dapat menjustifikasi aktivitas penafsiran.36   

                                                 
33 Inyak Ridwan Muzir, Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer, (Yogyakarta, Ar-

Ruz Media, 2016), hlm. 98-103.  

34 Filsafat Hermeneutik adalah bagian dari pemikiran-pemikiran filsafat yang mencoba 

menjawab problem kehidupan manusia dengan cara menafsirkan apa yang diterima oleh manusia 

dari sejarah serta tradisi. 

35 Josef Bleicher, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutika Sebagai Metode, Filsafat, 

dan Kritik, (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2007), hlm. xi. 

36 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, hlm.6 
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Adapun tahapan hermeneutik Georg Gadamer37 pertama, kesadaran 

keterpengaruhan oleh sejarah dimana pemahaman mufassir dipengaruhi oleh latar 

belakang sosial, tradisi, lingkungan sekitar ia hidup. Kedua, keterpengaruhan dari 

situasi hermeneutik tertentu yang membentuk pemahaman terhadap teks yang 

ditafsiri. Kemampuan mufassir mendialogkan teks sangat diperlukan. Ketiga, 

asimilasi horison dan teori lingkaran hermeneutik. Mufassir harus sadar dalam 

penafsiran memiliki 2 horison yaitu horison teks dan horison pembaca.  

Keempat, penerapan. Selain melalui proses memahami dan menafsirkan, 

mengambil suatu pesan yang terdapat dalam teks juga tidak boleh dilupakan 

ketika teks tersebut ditafsirkan. Pesan yang disampaikan pada masa mufassir 

bahwa ia menafsirkan dengan melihat makna secara meaningfull sensen (makna 

berarti) bukan makna literal teks.38 Dalam penelitian ini penulis meminjam teori 

kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah Georg Gadamer dalam memahami dan 

menganalisis konsep kesatuan Al-Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-’Alwāni, 

kemudian menelaah bagaimana implikasi terhadap penafsirannya dan bagaimana 

perbedaanya dengan mufasir lain. 

F. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian tentu memerlukan suatu metode, agar penelitian dapat 

terlaksana dengan baik dan sistematis, sehingga maksud yang akan dicapai dapat 

                                                 
37 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, hlm.44-52. Lihat juga pada 

Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode terj. Ahmad Sahidah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hlm. 573-592.  

38 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, hlm 52.  
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diperoleh secara optimal dan sampai pada kesimpulan. Berikut aspek-aspek terkait 

sebelum memaparkan lebih jauh tentang metode penelitian: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian library reseach, yaitu memperoleh 

data dengan menggunakan literatur pustaka yang didasarkan pada data tertulis 

yang berbentuk jurnal, buku, artikel yang sesuai dengan objek tema yang dikaji. 

Adapun sifat penelitian ini adalah bersifat kualitatif, yaitu berdasar pada kualitas 

data yang telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis.  

2. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, agar penelitian dapat 

terlaksana dengan baik.39 Dalam penelitian in penulis menggunakan dua sumber 

data, yaitu: pertama adalah sumber primer yang diperoleh dari kitab tafsir karya 

Ṭāhā Jābir al-’Alwāni, yakni kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-

Majīd. Selain itu, data primer juga dilengkapi dengan data dari Al-Qur’an yang 

penulis gunakan sebagai titik awal dalam membaca kesatuan Al-Qur’an Ṭāhā 

Jābir al-’Alwāni. 

Kemudian, sumber data yang kedua adalah data sekunder terdiri dari 

berbagai literatur yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini seperti kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n al-Karim, 

Fathurrahman Li Talibi Ayati al-Qur’a>n, kitab tafsir, buku-buku ilmiah, jurnal, 

                                                 
39 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. 
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skripsi, artikel, dan berbagai literatur lainnya yang berkesinambungan dengan 

penelitian ini.  

Selain memperoleh data dengan cara manual seperti buku-buku, jurnal, 

dan berbagai penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan kesatuan Al-Qur’an 

menurut Ṭāhā Jābir al-’Alwāni dan sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis juga 

menggunakan sumber data digital seperti Aplikasi Maktabah Syamilah, serta 

dilakukan juga pencarian data melalui internet. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

Data yang diperoleh menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu metode 

pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa serta 

memberikan penjelasan secara mendalam terkait sebuah data. Penelitian tidak 

hanya sebatas pada pengumpulan data, namun meliputi analis dan interpretasi 

data.40 Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan 

dengan tafsir kesatuan al-Qur’n Ṭāhā Jābir al-’Alwāni dalam Al-Waḥdah Al-

Binā’iyyah Li Al-Qur’an Al-Majīd. Setelah melakukan deskriptif-analistik penulis 

melanjutkan dengan menggunakan metode analisis-komparatif untuk melihat 

secara lebih jelas persamaan dan perbedaan konsepnya dengan konsep tokoh yang 

lain. 

                                                 
40 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Transito, 1980), hlm. 45. 
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Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, 

penulis menetapkan tokoh yang akan dikaji dan objek materialnya yaitu: Ṭāhā 

Jābir al-’Alwāni dan konsep kesatuan Al-Qur’an. Kedua, mengumpulkan serta 

menyeleksi guna mengkaji data secara komprehensif. Pada tahap ini penulis 

mencari konsep kesatuan Al-Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-’Alwāni, kemudian 

mengambil beberapa surah yang ditafsirkannya sebagai sampel dari seluruh 

penafsirannya. Ketiga: mengidentifikasi mengenai penafsiran Ṭāhā Jābir al-

’Alwāni kemudian memberi pemaparan secara komprehensif. 

Selanjutnya keempat, penulis akan mengelaborasi konsep kesatuan Al-

Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-’Alwāni. Pada tahap ini penulis mengelaborasi data 

dengan menggunakan teori Georg Gadamer dalam memahami hasil tafsir Ṭāhā 

Jābir al-’Alwāni untuk pra-pemahaman atau keterpengaruhan situasi kehidupan 

tokoh dalam mendialogkan teks yang ditafsirkan. Kelima, melakukan analisis 

aplikasi konsep kesatuan Al-Qur’an dalam penafsiran Ṭāhā Jābir al-’Alwāni 

dengan memkomparasikannya terhadap konsep tokoh lain dan menentukan 

persamaan serta perbedaan konsep tersebut.  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini dibahas mengenai apa saja yang 

dipaparkan dalam skripsi ini. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman 

dan mendapatkan gambaran yang sisitematis terhadap isi penelitian ini. Adapun 

sistematika tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan mengenai 

signifikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas 
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mengenai beberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk dijadikan 

sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai rumusan masalah yang hendak 

dijawab dalam penelitian ini, kemudian mengenai tujuan dan kegunaan penelitian 

ini, telaah pustaka yang mencoba mendeskripsikan secara singkat penelitian-

penelitian yang terdahulu yang terkait dengan tema dan melihat orisinalitas 

penelitian ini dengan cara membandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

Dilanjutkan dengan membahas mengenai metode penelitian yang berisikan 

tentang jenis dan sifat penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data. 

Sedangkan yang terakhir dari bab ini yaitu menjelaskan tentang gambaran umum 

tentang ini penelitian ini secara menyeluruh. 

Kemudian, pada bab kedua akan dibahas tentang pengertian kesatuan Al-

Qur’an secara umum secara umum. Mulai dari arti secara kebahasaan, makna 

istilah, sejarah kesatuan Al-Qur’an, hingga kesatuan Al-Qur’an menurut sarjana 

kontemporer. Pembahasan ini akan menjadi pijakan awal untuk memahami 

kesatuan Al-Qur’an secara umum sebelum penulis membahas tentang kesatuan 

Al-Qur’an menurut Ṭāhā Jābir al-’Alwāni dan bagaimana penafsirannya. 

Pada bab ketiga akan dibahas mengenai biografi Ṭāhā Jābir al-’Alwāni dan 

kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd. Analisis terhadap biografi 

kehidupan Ṭāhā Jābir al-’Alwāni penting dilakukan agar dapat diketahui 

bagaimana peran pengalaman kehidupannya berinteraksi dengan teks, terlebih lagi 

penulis menggunakan hermeneutika Gadamer yang salah satu langkahnya adalah 

“Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah”. Menurut teori ini, pemahaman 

seorang penafsir ternyata dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang 



22 

 

 

 

melingkupinya, baik itu berupa tradisi, kultur, ataupun pengalaman hidup. Oleh 

karena itu, pada saat menafsirkan sebuah teks, seorang penafsir harus sadar bahwa 

dia berada pada posisi tertentu yang bisa mempengaruhi pemahamannya terhadap 

sebuah teks yang sedang ditafsirkannya.41 Singkatnya, pada bab ini penulis 

berusaha membaca al-’Alwāni secara utuh, melihat bagaimana tersebut berperan 

dalam konsep kesatuan Al-Qur’an dan tafsirnya. Bab ini juga berfungsi sebagai 

data yang paling utama untuk dijadikan bahan analisa untuk bab selanjutnya. 

Pada bab keempat, penulis akan menganalisa lebih jauh tentang konsep 

kesatuan Al-Qur’an al-’Alwāni dan bagaimana amplikasinya dalam penafsirannya 

terhadap Al-Qur’an dalam kitab Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd. 

Untuk melakukan analsisa yang komprehensif, penulis harus melihat al-’Alwāni 

secara utuh melalui langkah Gadamer, mulai dari keterpengaruham sejarah, pra-

asumsi, asimiliasi horizon dan pengaplikasian. Hal ini dilakukan didasarkan pada 

pembahasan bab sebelumnya agar bisa dilihat bagaimana pengaruh sejarah 

terhadap konsep kesatuan Al-Qur’an al-’Alwāni. Kemudian data-data tersebut 

penulis analisis menggunakan metode deskriptif-analitik dan deskriptif-

komparatif. 

Pada bab terakhir, tepatnya bab kelima akan dibahas kesimpulan penelitian 

ini, yakni jawaban dari rumusan masalah yang ada. Kemudian disertakan juga 

kritik dan saran yang diperlukan untuk menutupi kekurangan penelitian ini.

                                                 
41 Syahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam Ilmu 

Tafsir: Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Al-Qur’an pada Masa Kontemporer”, 

Makalah pada Annual Conference Islamic Studies (ACIS) yang dilaksanakan oleh Ditpertais 

Departeman Agama RI, Bandung, 26-30 November 2006, hlm. 5-9. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sejak awal abad ke-20, kajian koherensi Al-Qur’an sebagai kelanjutan dari 

keilmuan naẓm dan munāsabah mengemuka dalam beberapa karya tafsir sarjana 

Muslim yang terkenal, seperti karya Asyraf ‘Ali Ṡanafi (w. 1362 H/1943 M), Hamid 

al-Din al-Farāhi (1863-1930 M), dan Amin Ahsan Iṣlāhi (1904–1997) di bagian 

Indo-Pakistan. Kemudian di Mesir ada Sayyid Qutb (w. 1386 H/1966 M),’Izzat 

Darwazah (1887-1984 M) dan Muhammad al-Ghazāli (1917-1996 M) serta 

Muhammad Husain al-Ṭabaṭaba’i (1892-1981 M) di Iran. Mereka semua meyakini 

adanya kesatuan tema surah dalam al-Quran.  

Berdasarkan penelusuran penulis, selain tokoh-tokoh tersebut di atas 

sebenarnya ada tokoh lain yang mengkaji kesatuan Al-Qur’an-akan tetapi tidak 

terekspos-di kalangan Muslim, yakni Ṭāhā Jābir al-’Alwāni. Ia menulis kitab Al-

Waḥdah Al-Binā’iyyah Li Al-Qur’an al-Majīd yang membahas tentang kesatuan 

struktur Al-Qur’an secara umum, tidak hanya terbatas pada surah semata (Al-

Waḥdah Al-Binā’iyyah li Al-Qur’an). Adapun makna dari kesatuan struktur Al-

Qur’an yang dimaksud al-‘Alwāni dalam kitabnya adalah bahwasanya Al-Qur’an 

dengan surah-surah, ayat-ayat, bagian-bagian, struktur dan kalimatnya merupakan 

sebuah kesatuan layaknya kalimat yang padu (jumlatun wāhidatun). 

Kalimat Al-Waḥdah Al-Binā’iyyah li Al-Qur’an juga dapat dimaknai bahwa Al-

Qur’an itu kesatuan, struktur dan hukum ayat-ayatnya tidak terpecah-pecah, tidak 

berbilang-bilang dan tidak memiliki kontradiksi antara satu dengan yang lain. Al-

Qur’an seperti satu kata, satu kalimat atau satu ayat yang padu sekalipun ayat, surah 

dan bagiannya ada banyak sekali. Jumlah tersebut merupakan suatu keniscayaan 

yang tidak bisa dihindari (dharutan) dalam realitas pewahyuan secara berangsur-

angsur yang mempertimbangkan konteks sosial masyarakat dan perubahannya. 
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Al-’Alwāni secara tegas menyatakan bahwa Al-Qur’an secara umum-bukan 

hanya surah-memiliki kesatuan tema, yaitu: pertama adalah al-tauhid (ketahuidan), 

kedua adalah al-tazkiyyah (penyucian diri) dan ketiga adalah al-‘umran 

(peradaban). Menurut al-‘Alwāni al-tauhid adalah tema paling sentral di dalam Al-

Qur’an, biasanya tema al-tazkiyyah dan al-‘umran mengitarinya. Namun terkadang 

pada suatu surah al-tazkiyyah, tetapi tetap saja dikaitkan dengan pembahasan al-

tauhid dan al-‘umran. Begitu pula dengan surah di mana tema sentralnya adalah al-

‘umran, ia akan selalu dikelilingi dua tema lainnya. 

Secara sederhana, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode penafsiran 

al-‘Alwāni memiliki beberapa langkah konkrit, yaitu: (i) kesadaran bahwa Al-

Qur’an adalah teks yang berasal dari Allah, sehingga ia memiliki kekhasan dan 

keistimewaan tersendiri, (ii) meyakini adanya kesatuan struktur Al-Qur’an yang 

terdiri dari tauh}i>d (keesaan Tuhan), tazkiyyah (pembersihan diri), dan ‘umra>n 

(peradaban/kedamaian), (iii) melihat dan menganalisa ayat-ayat dalam surah Al-

Qur’an berdasarkan konteks pergerakan teks (harakat al-nash), (iv) menentukan 

hubungan-hubungan antara ayat dalam surah Al-Qur’an, menentukan tema kecil 

dan tema sentralnya.  

Dengan langkah-langkah tersebut al-‘Alwāni mencoba memahami makna yang 

utuh dari ayat-ayat Al-Qur’an yang selama ini disalahpahami sebagian kelompok. 

Dalam konteks penafsiran Al-Qur’an, teori al-’Alwāni ini berimplikasi kepada 

keyakinan terhadap keutuhan ayat-ayat Al-Qur’an, tidak ada pertentangan atau 

ketidakkonsistenan di dalamnya dan adanya arah gerak teks yang satu padu. 

Dengan demikian tidak ada istilah naskh dalam Al-Qur’an, yang ada hanya 
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ketidakmampuan mufasir dalam menangkap makna utuh ayat Al-Qur’an. Secara 

tegas bahkan al-‘Alwāni menyebutkan teori naskh merupakan pendapat buruk (al-

maqulat al-gatstsah) yang bertentangan dengan hikmah Al-Qur’an dan harus 

dijauhkan darinya. 

Adapun QS. al-Baqarah ayat 106 yang selama ini dianggap sebagai dalil 

adanya konsep naskh, menurut al-‘Alwāni tidaklah tepat. Karena sebenarnya ayat 

ini berbicara bani Isra’il yang melakukan maksiat namun tidak bertaubat 

sesudahnya. Padahal Allah telah memberikan berbagai nikmat kepada mereka, 

mulai dari hidayah, kitab, ayat-ayat, penundukan, nabi-nabi dan lain-lain. Ini 

menyebabkan perubahan posisi mereka dari yang awalnya sebagai umat terpilih 

menjadi umat yang sering dikritik Al-Qur’an dan posisi sebelumnya digantikan 

oleh umat yang lain (Islam). 

B. Saran 

Kajian terhadap koherensi surah Al-Qur’an dalam studi Al-Qur’an kontemporer 

sangat luas dan variatif. Masih banyak sarjana modern pengkaji koherensi surah 

yang belum didiskusikan, di antaranya Salwa M. S. El-Awa, Michel Cuypers, 

Marinna Klar, dan Raymon K. Farrin. Penelitian terhadap tokoh al-‘Alwāni ini pun 

belum komprehensif dan masih menyisakan beberapa poin dalam konsep kesatuan 

Al-Qur’an yang belum tersentuh, seperti sejauh mana konsistensi al-‘Alwāni 

menjadikan al-tauhid (ketahuidan), kedua adalah al-tazkiyyah (penyucian diri) dan 

ketiga adalah al-‘umran (peradaban) sebagai tema sentral surah dalam Al-Qur’an 

dan bagaimana ia mendialogkan ayat-ayat yang selama ini dianggap bertentangan. 
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